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4.1. HasilPenelitian


Pada penelitian ini, peneliti menggunakanmetode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R & D) seperti yang telah diungkapkanpadababterdahulu.Olehsebabitupenelitiandilakukansesuaidengan tahapan-tahapan yang telah diuraikan pada Model Pngembangan ADDIE. Selanjutnya peneliti akan menyampaikan hasil dari pelaksanaan proses penelitian sesuai dengan tahapannya, Adapun populasinya adalah siswa SMPN 6 Medan, dengan sampel penelitian siswa kelas VII-K yang berjumlah 30 orang.


4.1.1. HasilWawancaraTerhadapGuru


Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan modul ajar materi berpantun yang sesuaidenganModelPembelajaranBerbasis Proyek(PBP)siswaSMPkelas
VII. Untuk itu diawal penelitian ini, peneliti mewawancarai guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang mengajar dikelas VII KSMPN 6 Medan. Hal ini peneliti lakukan untuk memperoleh data yang akurat untuk mencapai tujuan penelitianyangmaksimal,Karenagurumerupakantermasukfactorutamaterhadap keberhasilan tujuan pembelajaran di kelas. Guru merupakanujung tombak Pendidikan yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran siswa.
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Darihasilwawancaratersebutdiketahuaibahwagurutersebutmenjalankan profesi guru berawalnya karena permintaan orang tua. Namun seiring waktu, munculkesadaranbeliau,bahwaprofesiinisangatpenting.Selainitupekerjaanini dianggap memiliki waktu yang fleksibel hingga iapun dengan penuh keihklasan dan serius menjalankan tugasnya sebagai seorang guru.

Berkaitandenganpenelitianini,materiPuisiRakyatdengansubjudulMari Berpantuntelahdisajiangurutersebutdalamprosespembelajaranpadasiswakelas VIIsemesterI.Tujuanpembelajaranjugasudahsesuaidengantuntutanyangharus dicapai siswa dan termaktub dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) terdapat dalam Platform Merdeka Mengajar (PMM). Adapun tujuan pembelajaran berpantun yaitu untuk menggembangkan potensi peserta didik supaya terampil dalam berpantun dan memiliki kepribadian yang berkarakter.

Gurujuga menyadaribahwaPembelajaran berpantunsangat mendukung pengembangan kompetensi siswa, materiini juga terdapat dalam kurikulum pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP-sederajat. Pantun syarat dengan nilai-nilai yang bermanfaat untuk mengasah kecerdasan dan membangun budi pekerti siswa. Keterampilan berpantun juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-haridalamrangkagkakegiatanberbahasadanberkesenian.Lebihlanjutguru tersebut mengungkapkan bahwa nilai-nilai atau karakteristik khusus yang ingin ditanamkan melalui pembelajaran berpantun pada siswa SMP yaitu;kreatifitas merangkai kata-kata, kecerdasan linguistik (dalam proses memilih kata-kata), kesopanandanetika,kearifanlokal, empatidanmoral. Kerjakerasdanketekunan.


 (
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Untuk tahap mengevaluasi pembelajaran Berpatun, gurumenilai karya pantunsiswameliputikeindahanbahasa,kesesuaianrima,kelogisanisipantundan kreativitan dalam Menyusun kata. (kesesuaian persyaratan pantun).Guru juga memberikan tes tertulis yang melibatkan soal-soal seputar aturan berpantun (misalnya pola a-b-a-b), atau meminta siswa melengkapi pantun yang belum selesai. HalIniuntuk mengujipemahaman teori berpantun dan kemampuan siswa menyusun pantun dengan benar.

Dalam menyajikan pembelajaran, guru menemukan beberapa tantangan. Tantangan tersebut meliputi; siswa sulit menemukan diksi (pilihan kata); siswa sulitmenemukanpolarimayangsesuai;siswasulitmenciptakanpantun,danmasih banyak t siswa yang tidak menyenangi pantun.Hal ini disebabkan karena guru masihbelumtepatdalammenggunakanmodelpembelajaranmateriBerpantun.Ini dapat dilihat dari jawaban guru yang hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

4.1.2. HasilPretesSiswa
Setelah melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Bahasa dan sastraIndonesiapenelitimelakukanprestesterhadapsiswakelasVII-Kbimbingan guru yang telah diwawancarai. Peneliti ingin melihat hasil capaian kemampuan berpantun siswa tersebut. Jumlah siswa yang diuji sebanyak 30 orang. Pretes dilakukansetelah yakin bahwa siswa tersebuttelah mendapatkan pembelajaran materiberpantun.Adapunsoalyangdiujikanberjumlah20soalberbentukpilihan


bergandaterdiridariempatopsenpilihan.

Pretesdilakukanhanyasekali.Dari30orangsiswayangmengikutitestelah diperoleh nilai keseluruhan berjumlah 1.752,5dannilai rata-rata sebesar58,41. Dari30jumlahsiswa,28siswamemperolehnilaidibawahKKM(N<75),2siswa mendapat nilaisama denganKKM (N=75) dan tidak ada siswa mendapat nilai diatas KKM (N>75). Biladibuatdalambentukpresentasimaka:Nilai>KKM0
%,Nilai=KKM6.66%danNilai< KKM93.33%.



Tabel4.1HasilPretesKelasVII-K


	No
	Nama PesertaUji
	Nilai

	1
	AK
	75

	2
	AA
	70

	3
	AS
	75

	4
	AAO
	40

	5
	AR
	45

	6
	CA
	65

	7
	CM
	50

	8
	DSB
	60

	9
	FS
	60

	10
	FNS
	65

	11
	FA
	60

	12
	FAyh
	70

	13
	FRS
	65

	14
	IWS
	45

	15
	JP
	35

	16
	KC
	65

	17
	LW
	50

	18
	MA
	55

	19
	MSA
	55

	20
	MGS
	60

	21
	MFH
	35




	22
	NAD
	65

	23
	Nsy
	70

	24
	ONb
	60

	25
	PM
	65

	26
	RAA
	55

	27
	RCS
	60

	28
	SKH
	65

	29
	SS
	72,5

	30
	TS
	40

	
	Jumlah
Rata-rata
	1752,5
58,41




Daridatatabeldiatas,diperolehkelasinterval: R = N mak – N min
R =75–35=40
K= 1+ 3,322log30

=1+3,322x1,4771=5,9

Nilaidibulatkankeatasmenjadi6 Panjang Kelas Interval (V)
R

I=	

K



40

I	= 		=6,7(dibulatkanmenjadi7) 6


Dari data di atas maka dapatlah ditentukan distribusi frekwensi dari perolehannilaisiswadalammenguasaimateriberpantunsebelumdilakukan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar pengembangan modul pembelajaran berbasis proyek materi berpantun, sebagai berikut:


Tabel4.2DistribusiFrekwensiSkorsebelumPengembanganModel Pembelajaran Berbasis Proyek MateriBerpantun

	No
	IntervakKelas
	Frekwensi
	Presentase

	
	35-41
	4
	13%

	
	42-48
	2
	7%

	
	49-55
	5
	17%

	
	56-62
	6
	20%

	
	63-69
	7
	23%

	
	70-76
	6
	20%

	
	Jumlah
	30
	100%



Berdasarkantabeldiatas,makadatatersebut dapatdibuat dalambentuk grafik sebagai berikut;
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Gambar 4.1 Histogram perolehan nilai siswa pada tahap pretes. SetelahPretesdilakukan,PenelitimelakukanAktivitasLangsung (Hand
OnActivity). MelaluikegiataniniPenelitimengajakdanmemotivasiagarsiswa mau melaksanakan perintah :


1. Siapayangbisamenyampaikanpantunsendirisecaralisan?Ayosilakan sampaikan.
2. SiapayangbisamelengkapipantunyangIbutulisdipapantulisini?

Silakanacungkantangan!

3. Siapa yangbisa menyanyikanpantunyangadadipapantulisini?Silakan acungkan tangan!
Setelahmengajukanperintah/ajakandiatas,maka dataresponyangdidapat yaitu:
1. Tidakadasiswayangmengacungkantanganuntukbisamenuliskanatau melisankan pantun.
2. 	Hanyalimalimasiswayangmengacungkantangan,mampudanbersedia melengkapi pantun yang dituliskan di papan tulis.
3. Tidak ada siswa yang maju untuk menyanyikan atau sekadar menampilkanpantunsecaralisandenganintonasi,nadakarakter/mimik yang sesuai.


4.1.3. HasilValidasi ModulAjar
Validasi modul ajar dilakukan sebelum uji produk (uji coba terbatas) dilakukan. Hal ini dilakukan guna memastikan kevalidan Modul ajar yang akan digunakan dalam proses belajar. Setelah Modul ajar di nilai oleh tiga orang validator,makadidapatnilai93untukujimateriajar,nilai95untukujikebahasaan dan nilai 94 untuk uji Desain. Perolehan nilai tersebut menyatakan bahwa Modul AjarMateriIndahnyaBerpantunbaikuntukdigunakandalampembelajaran


BerpantunsiswakelasVIISMP.



Tabel4.3 HasilUjiValidasiMateri

	
No
	Aspek Penilaian
	
Indikator
	
Skor

	

1
	

Kelayakan Isi
	1.Keselarasanmateri
	5

	
	
	2.Kebenaran	substansi	materi
pelajaran
	5

	
	
	3.Ketepatancakupanmateri
	5

	
	
	4.PenggunaancontohPantunAnak
padamateri
	5

	
	
	5.Manfaatuntukmenambahwawasan
	4



	

2
	

Kesesuaian Materi demgan Perkembanga n emosional Siswa.
	1.KeterbacaanMateri
	4

	
	
	2.Kejelasaninformasi
	5

	
	
	3.BahasadalamMateridisesuaikan
dengantahapperkembangan siswa
	5

	
	
	4.Kesesuaianmateridengantingkat
kemahiranmenciptaPantunSiswa
	4

	
	
	5.Kejelasantujuanyangingindicapai
padamateriajar
	5

	




3
	




Penyajian
	1.Petunjukpenggunaanbukumudah
untukdipelajariolehguru
	5

	
	
	2.UrutanpenyajianpadaModul,sesuai dengan	tahapan
pembelajaranberbasisproyek
	5

	
	
	3.Pemberian motivasidandayatarik
pada pembaca
	4

	
	
	4.Interaksi(pemberianstimulusdan
respon)
	5

	
	
	5.Gambar	yang		disajikan berhubungan		dan	mendukung
kejelasanmateri
	5

	
	
	6.Kelengkapaninformasi
	4

	
	
	7.		Ilustrasi	atau	gambar		yang mendukung		pencapaian	tujuan
	4




	
	
	belajar.
	

	
	
	Skor Nilai
	79
93%

	
	
	
Kategori
	
Sangatbaik



SkorPerolehan

Nilai=	x100%

SkorMaksimal

79

=-----------------x100%=93% 85




Tabel4.4 HasilUji ValidasiAhli Bahasa



	
No
	
AspekPenilaian
	
Indikator
	Skor

	
1
	
AspekPenggunaan Bahasa
	1.Ketepatanstruktur
kalimat
	5

	
	
	2.Keefesienankalimat
	4

	
	
	3.Ketepatanbahasa dalam
materi
	4

	
	
	4.Penggunaanbahasa
yangbaikdanbenar
	5

	2
	AspekKetepatan Bahasa, Komunikatif,dan Interaktif
	5.Kebakuanistilah
	5

	
	
	6.Kemudahanpenyajian
materiuntukdipahamisiswa
	4

	
	
	7.Bahasayangdigunakan
mudahdipahami
	5

	



3
	AspekKesesuaian Perkembangan Siswa
KesesuaianKaidah Bahasa
	8.Kesesuaian dengan perkembanganintelektual
siswa
	5

	
	
	9.Kesesuaiandengan tingkatperkembangan
emosionalsiswa
	5

	
	
	10.Ketepatantatabahasa
	5

	
	
	11.Ketepatanejaan
	5

	
4
	Penggunaanistilah/ simbol
	12.Penggunaanistilah
	5

	
	
	13.Penggunaansimbol
	5

	
	
	Skor Nilai
	
62
95

	
	
	
Kategori
	
SangatBaik






Nilai	=-----------------x100%=95%
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Tabel4.5 HasilUji ValidasiDesain


	NO
	Aspek
Penilaian
	Indikator
Penilaian
	ButirPenilaian
	
Skor

	



1
	

Kelayakan Penyajian
	


Teknikpenyajian
	1.Kejelasantujuanyang
ingindicapai
	5

	
	
	
	2.Ketepatankonsep
	5

	
	
	
	3.Daftarisidanpetunjuk penggunaan buku mudah dipelajari
gurudansiswa.
	4

	
	
	
	4.Ketepatanpemilihangambar
	4

	
	
	
	5.Pemberianmotivasidandaya tarikpembaca
	5

	
	
	
	6.Gambaryangdisajikan
berhubungan dan	mendukung kejelasan dari isi materi
	5

	
	
	
	7.Kelengkapaninformasi
	4

	

2
	

Penyajian
	
Penyajian Pembelajaran
	8.Mendorongrasa
ingintahusiswatentang pantun
	5

	
	
	
	9.Mendorongsiswauntuk
berpikirkritis
	5

	


3
	


Kebahasaan
	
Koherensi dan keruntutanalur pikir
	10.Kesesuaianmateri dengan tingkat perkembanganbahasa
siswa
	4

	
	
	
	11.Kemudahandalam
pemahamanbahasa
	5




	
4
	
Pemilihan Gambar
	
Kualitastampilan bahan ajar
	12.Ilustrasisampulbuku menggambarkanisi/materiyang
Disampaikan
	5

	
	
	
	13.Ilustrasiataugambar
	5

	
	
	
	Skor
Nilai
	61
94

	
	
	
	Katgori
	SangatBaik



61

Nilai	=-----------------x100%=94%
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[image: ]Nilai	=-----------------x100%=94%
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4.1.4. HasilUjiCobaTerbatas
Setelah para ahhi menyatakan bahwa modul pembelajaran materi Mari Berpantun telah valid danlayak digunakan, maka peneliti melakukan uji coba terhadap lima (lima) orang siswa kelas VII SMP Negeri 6 Medan. Dari uji coba terbatas tersebut, maka diperoleh hasil penilaian yang sangat memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut;


Tabel4.6 HasilPostesTahap UjiCobaTerbatas

	No
	Nama
	Nilai

	1
	MMS
	85

	2
	JCA
	90

	3
	JS
	95

	4
	YN
	85

	5
	SPR
	90

	JUMLAHSKOR
	445

	RATA-RATA
	89




Berdasarkan hasilpembelajaran siswa pada tahap ujicoba terbatas, yang memperolehnilairata-tara89, maka modulmateriMariBerpantuntelahdapat di gunakan pada tahap berikutnya yaitu tahap Uji Operasional / Evektifitas.


4.1.5. HasilUjiOperasional/ Evektifitas.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan metode pembelajaranberpantun dalam meningkatkan keterampilan berbahasa dan kreativitaspesertadidik.Hasilujioperasionalyangdilakukanmenjadidasardalam menilaisejauhmana metodeinimemberikandampakpositifterhadapkemampuan peserta didik dalam memahami, menyusun, dan menyampaikan pantun sesuai kaidah yang berlaku. Data yang diperoleh dari proses pengujian dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas metode ini serta memberikan gambaran tentang potensi pengembangannya lebih lanjut. Pada bagian ini, akan dijelaskan secara rinci hasil yang diperoleh berdasarkan parameter yang telah ditetapkan.


Tabel4.7HasilPostesKelasVII-K

	No
	Nama PesertaUji
	Nilai

	1
	AK
	85

	2
	AA
	83

	3
	AS
	90

	4
	AAO
	80

	5
	AR
	88

	6
	CA
	93

	7
	CM
	85

	8
	DSBS
	88

	9
	FS
	83

	10
	FNS
	88

	11
	FA
	85

	12
	FAyh
	90

	13
	FRS
	83

	14
	IWS
	85

	15
	JP
	78

	16
	KC
	85

	17
	LW
	83

	18
	MA
	85

	19
	MSA
	80

	20
	MGS
	80

	21
	MFH
	83

	22
	NAD
	90

	23
	Nsy
	90

	24
	ONb
	85

	25
	PM
	93

	26
	RAA
	88

	27
	RCS
	80

	28
	SKH
	85

	29
	SS
	90

	30
	TS
	79

	
	Jumlah
	2.547

	
	Rata-rata
	84,8




Daridatatabeldiatas,diperolehkelasinterval:


R=Nmak–Nmin R = 93 – 78 = 15
K= 1+ 3,322log30

=1+3,322x1,4771=5,9



PanjangKelasInterval(V)

R

I=	

K 15
I	= 		=2,54(dibulatkanmenjadi3) 5,9


Daridata diatas maka dapatlahditentukandistribusifrekwensidari perolehannilaisiswadalammenguasaimateriberpantunsetelahdilakukan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar pengembangan modul pembelajaran berbasis proyek materi berpantun, sebagai berikut:
Tabel4.8DistribusiFrekwensiSkorsesudahPengembanganModel Pembelajaran Berbasis Proyek MateriBerpantun
	No
	IntervalKelas
	Frekwensi
	Presentase

	
	78-80
	6
	20,00%

	
	81-83
	6
	20,00%

	
	84-87
	8
	26,60%

	
	88-90
	8
	26,60%

	
	91-93
	2
	6,66%

	
	Jumlah
	30
	100%




 (
9
8
7
6
5
4
3
2
1
0
Series
1
78-
80
81-
83
Series
2
Series
3
84-
86
87-
89
90-
93
)Berdasarkantabeldiatas,makadatatersebut dapatdibuat dalambentukgrafik sebagai berikut;






	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




Gambar4.2Histogramperolehan nilaisiswapadatahap postes.









Tabel4.9 HasilPengamatanSikap SiswaKelasVIIK



	

No
	

NamaSiswa
	
AspekYangDinilai
	Peroleh an (10-
50)
	Nilai (0-100)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	AK
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	47
	94

	2
	AA
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	47
	94

	3
	AS
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	96

	4
	AAO
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	38
	76

	5
	AR
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	49
	96

	6
	CA
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49
	98

	7
	CM
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	96

	8
	DSB
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	96

	9
	FS
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	96

	10
	FNS
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	48
	96

	11
	FA
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48
	96

	12
	FAyh
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49
	98

	13
	FRS
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	96

	14
	IWS
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	48
	96

	15
	IP
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	38
	76

	16
	KC
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	96

	17
	LW
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	47
	94

	18
	MA
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	48
	96

	19
	MSA
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	38
	76

	20
	MGS
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	96

	21
	MFH
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48
	96

	22
	NAD
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	47
	94




 (
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	23
	Nsy
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	9
	5
	48
	96

	24
	ONb
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	96

	25
	PM
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	96

	26
	RAA
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	47
	94

	27
	RCS
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	47
	94

	28
	SKM
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	96

	29
	SS
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	96

	30
	TS
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	37
	74

	
	JUMLAH NILAI
RATA–RATA
	
	
1.395
46,5
	
2.790
93




Keterangan:


	A.Aspek Pengamatan
	B. SkorPenilaian(RentangNilai1-5)

	1. Mendengarkandengantekun.
2. Memilikimotivasibelajaryangtinggi.
3. Menjawabpertanyaandengan benar
4. Dapat bekerjasamadengansiswalain.
5. Mengajukanpendapat	.
6. Aktifberdiskusi
7. Mengerjakantugasdengan baik
8. Menyelesaikantugastepatwaktu
9. Siswaaktifbertanyamateripelajaran.
10. Hasilbelajartuntas
	1. Sangat Kurang

2. Kurang

3. Cukup.

4. Baik.

5. SangatBaik



Persentasikeberhasilansikap siswa= 2.790: 33.000x100%=93%



4. 2.PembahasanHasilPenelitian







Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat dilakukan pembahasan mengenai efektivitas metode pembelajaran berbasis proyek (Project- Based Learning) dalam meningkatkan keterampilan berpantun siswa. Berikut ini adalah analisisnya:

4.2.1. EvaluasiAwal:PretesSiswa

Hasil pretes menunjukkan bahwa tingkat penguasaan siswa terhadap materi berpantunsebelumditerapkanmodulberbasisproyekberadapadakategorirendah. Sebanyak 76,67% siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan nilai rata-rata kelas sebesar 58,41. Hal ini mencerminkan bahwa pembelajaran konvensional yang diterapkan sebelumnya kurang efektif dalam membangun keterampilan berpantun.

Faktorutama rendahnyahasilpretesdapatdisebabkanoleh:


1) Minimnya	kreativitas	siswadalammenyusun	pantunkarena	sulit menemukan diksi dan pola rima yang tepat.
2) Metodepembelajaranyangkuranginteraktif,sepertidominasiceramah tanpa pendekatan inovatif.

4.2.2. ValidasiModulPembelajaran

Modulpembelajaranberbasisproyekuntukmateri"MariBerpantun"mendapatkan hasil validasi yang sangat baik dari para ahli, dengan skor:

1) Materiajar	: 93%







2) Kebahasaan	: 95%

3) Desainmodul: 94%


Hasilvalidasiinimenunjukkanbahwamodulsudahlayakdigunakankarena:


1) Memenuhi aspek kelayakan isi,seperti keselarasan materi dengan tujuan pembelajaran.
2) BahasadandesainyangsesuaidenganperkembangansiswaSMP.





4.2.3. AnalisisHasilLatihanMenulisPantunpadaProsesPembelajaran

Berikut analisis beberapa pantun yang telah ditulis siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, berdasarkan ciri-cirinya:

Pantun 1

Anakgajahmandidisumur Ambil galah dalam perahu Orangmudajangantekebur Cobaan Allah siapa tahu

Kita bisamelihatbahwapantundiatasterdiridari:


1) Empatbaris.bersaajaka-b-a-b(sumur–perahu, tekebur–tahu)

2) Sampirandanisi	:Sampiranberadapadabarispertamadankedua, berbicaratentanganakgajahdangalah.Isiterdapatpadabarisketigadan







keempatmemberikan pesan agar tidaksombongdan selaluingatcobaan Allah.
3) Jumlahsuku kataperbaris:(10–12 suku kataperbaris)

4) Mengandungpesan:(Nasihatagartidaktekeburatausombong).


Kesimpulannyapantuntersebutsesuaidenganciri-ciripantunnasehat.


Pantun 2

Jemur tilam atas tilam Tilamberendaditepinya
Bertemuhitamdenganhitam Sama kelam cahayanya

Kita bisamelihatbahwapantundiatasterdiridari:


1) Empatbaris:Sajaka-b-a-b,(tilam–tepinya,hitamcahayanya.


2) Sampiran dan isi:Sampiran terdapat pada baris pertama dan kedua berbicara tentang tilam. Isi terdapat pada baris ketiga dan keempat mengandung makna bahwa hal serupa sulit dibedakan.
3) Jumlahsuku kataperbaris:(8–11 suku kataper baris)

4) Mengandung pesan:(Menggambarkankeserupaanantara dua hal). Pantun ini cendrung berbasis teka-teki.

Kesimpulannyapantuntersebutsesuaidenganciri-ciripantun.


Pantun 3







Pergike kotanaiktaksi

Sambiljalan-jalankelilingkota Punya sayap terbuat dari besi Benda apakah namanya?

Kita bisamelihatbahwapantundiatasterdiridari:


1) Terdiridariempatbaris.

2) Bersajaka-b-a-b:(taksi–kota,besi–namanya)

3) Sampiran dan isi:Sampiran terdapat pada baris pertama dan kedua berbicara tentang perjalanan ke kota. Isiterdapat pada baris ketiga dan ke- empat memberikan teka-teki (jawabannya: pesawat).
4) Jumlahsuku kataperbaris:(10–12 suku kataperbaris)

5) Mengandung pesan:(Berfungsi sebagai teka-teki, bukan menyampaikan pesan moral).

Kesimpulannyapantuntersebutmemenuhiciripantunteka-teki.


Pantun 4

Kepasarmembeligunting Jangan lupa beli pita
Sangatlahheransiindukkucing Melihat tikus naik kereta

Kita bisamelihatbahwapantundiatasterdiridari:







1) Terdiridariempatbaris.

2) Sajaka-b-a-b:(gunting–kucing,pita–kereta)

3) Sampiran dan isi:Sampiran terdapat pada baris pertama dan kedua berbicaratentangbelanjadipasar. Isiterdapatpadabarisketigadankeempat berisi keheranan induk kucing (mungkin bermakna simbolik).
4) Jumlahsuku kataperbaris:(8–12 suku kataper baris)

5) Mengandung pesan:(Mengandung simbolik tentang situasi yang tidak biasa).

Kesimpulannya, pantuntersebutsesuaidenganciri-ciripantunjenaka.


Pantun 5

Buayaputihhidupdirawa


Meronta-rontaterjepitjaring


Perutsakitmenahantertawa


Giginenekloncatdipiring


Kita bisamelihatbahwapantundiatasterdiridari:


1) Terdiridariempatbaris:

2) Sajaka-b-a-b:(rawa–jaring,tertawa–piring)

3) Sampiran dan isi:Sampiran terdapat pada baris pertama dan kedua berbicara tentang buaya yang terjaring. Isiterdapat pada barisketiga dan keempatberisi gambaran situasi lucuyangmembuatseseorang tertawa







hinggasakitperut,yaitumelihatsesuatuyangkocak("Giginenek"yang secara hiperbola "loncat di piring").
4) Jumlahsuku kataperbaris:(8–12 suku kataper baris)


Kesimpulannya, pantuninimenyorotikejadianhumorisdalamkehidupansehari- haridanmengingatkanpembacauntukmenikmatimomenlucu.Pantuninisesuai dengan kriteria / kaidah pantun jenaka.

Pantun 6

Jalan-jalankekotaBandung Jangan lupa mengisi saku Kalaukamusedangbingung Jangan lupa membaca buku

Kita bisamelihatbahwapantundiatasterdiridari:


1) Terdiridariempatbaris.

2) Sajaka-b-a-b:(Bandung–bingung,saku–buku)

3) Sampirandanisi:Sampiranterdapatpadabarispertamadankeduaberbicara tentang perjalanan ke Bandung.Isi terdapat pada baris ketiga dan keempat memberikan pesan agar membaca buku saat bingung.
4) Jumlahsuku kata perbaris: (10–12 sukukataperbaris)
5) Mengandungpesan:(Nasihat agarmembacabuku).


Kesimpulannyabahwapantuninisesuaidenganciri-ciripantundantergolong







pantunnasihat.


Semua pantun di atas yang ditulis oleh siswa,memenuhi ciri-ciri umum pantun.Selainitujugamemenuhikriteriastrukturpantunbaikjenispantunnasehat, pantun teka-teki maupun pantun jenaka.

4.2.4. ImplementasiModul:HasilPostes

Setelah modul diterapkan, nilai rata-rata kelas pada postes meningkat signifikan menjadi 84,8, dengan seluruh siswa mencapai nilai di atas KKM. Distribusi skor postes menunjukkan pergeseran ke tingkat penguasaan yang lebih tinggi:

1) Sebanyak	53,2%	siswa	mendapatkan	nilai	antara	84–90,	yang mencerminkan penguasaan materi yang baik.
2) Hanya6,66% siswayangmendapatkannilaidiintervaltertinggi(91–93).


Peningkatan hasil postes mengindikasikan bahwa metode berbasis proyek efektif dalam:

1) Meningkatkanketerampilanberbahasa,sepertimenyusunpantundengan struktur yang benar.
2) Meningkatkanmotivasibelajarsiswamelaluipendekataninteraktif.





4.2.5ResponSiswa danAktivitasPendukung

Kegiatanlangsungsepertimelengkapipantundanmenyanyikanpantunsecaralisan







membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa. Namun, pada tahap awal implementasi,banyaksiswayangmasihengganuntukaktif,yangdapatdisebabkan oleh kurangnya kebiasaan belajar berbasis proyek sebelumnya.

4.2.6. AnalisisSikapSiswa

Pengamatan terhadap sikap siswa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 93. Secara umum hal pencapaian nilai sikapyang sangat baik. Secara khusus ada 4 orang siswa yang masih perlu mendapat perhatian yang lebih banyak dari guru karena memilikinilaisikapdengankriteriacukup.Merekatidakdapat mendengardengan tekun dan kurang memiliki motivasi belajar. Selain itu yang perlu mendapat perhatian lagi adalah :

1) Keaktifandalambertanyadanberdiskusi.

2) [bookmark: _GoBack]Motivasibelajaryangtinggi.
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